DINASKOMUNIKASI,

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA

INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

ari: Selasa

Penerapan palang
parkir otomatis di
pasar tradisional Kota
Jogja per Januari
2026 memicu pro

dan kontra, antara lain

Keberatan

dari Juru Parkir:
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 Modernisasi

Rencana implementasi: 48
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diterapkan pada pasar
dengan lahan siap dan

ngunjung besar, seperti

Pasar Beringharjo, Pasar
Giwangan, dan Pasar
Ngasem.
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Penerapan Parkir Otomatis Berpotensi Bikin Macet

perti Pasar Kranggan di k susah di 1satu pintu,” beber

J uldr Sorof Usulan DEWHII, Pasar Tugu yang padat kendaraan. juldr berusia sekitar 50 tahun ini.
Kmnggan Tak Mlll.kl Lahan Luas ”Kalau bahu jalan kemungkinan  Usulan penerapan palang parkir
¥ tidak bisa. Karena bakalanmacet’ otomatis muncul dari Sekretaris
JOGJA - Penerapan palangparkir  ujar jukir tersebut kepada Radar Komisi B DPRD Kota Jogja Muna-
otomatis (gate syster) disorotika-  Jogja, kemarin (19/1). za. Politisi Partai Golkar ini menye-
langan juru park]r (jukir) pasar  Diamenilaj, sebelum kebijakan tu but, pa.rkl.r otomatis dapat memi-
ional yangletaknya di pinggir ~ diterapkan, Pemkotperlu nimalisasi bocornya pendapatan
jalanraya. Sebab, usulan KomisiB  kan lahan parkir yang memadaidi asli daerah yang bersumber dari

DPRD Kota Jogja itu dinilai justru  Pasar Kranggan terlebih dahulu.  retribusi parkir.

menimbulkan kendalabaru.Salah ~ Sebab palang parkirotomatismem- ~ Munazar menilai, parkir otoma-
satunya, kemacetan. butuhkan lahan yang luas dan ter-  tis dengan palang pintu juga tidak
Seorang jukir di kawasan Pasar tutup. Karena kendaraanrodaem- hanya meningkatkan transparan-
Kranggan yang enggan disebut pat maupun roda dua juga harus  si pengelolaan retribusi. Namun
identitasnya menilai, palang parkir agar masuk ke kawasan  juga memberi kenyamanan bagi
otomatis sulit diterapkan padapa-  parkir dengan sistem satu pintu. pengunjung pasar tradisional kare-

sar pinggir jalan raya. Terlebih, se-

"Kalau belum ada lahan, pasti

na penerapan tarif lebih pasti.

Sebagai langkah awal, dia menye-
but parkir dengan sistern pintu
otomatis bisa diterapkan pada pa-
sar tradisional yang memiliki ke-
siapan lahan dan jumlah pengunjung
besar. Misalnya seperti Pasar Be-
ringharjo, Pasar Giwangan, dan
Pasar Ngasem. Kemudian pasar
lain bisa menyesuaikan.

"Pasar tradisional sudah saatnya
dikelola dengan pendekatan modermn
tanpa menghilangkan fungsi da-
sarnya,’ jelas Munazar. -

Sementara itu, Kepala Bidang
Pasar Rakyat Dinas Perdagangan
Kota Jogja Gunawan Nugroho Uto-

' mo menyatakan, palang parkir

otomatis sangat mungkin diterap-
kan pada seluruh pasar tradisional
di Kota Jogja. Hanya memang un-
tuk Pasar Kranggan perlu persiapan
lebih matang.
Sebab Pasax Kranggan harus di-
ikmenerr 1pat-
kan boks karcis dan palang. Lalu
juga perlu penyesuaian karena area
parkir di pasar tersebut juga belum
menmiliki batas kawasan yang jelas.
"Kalau pasar yang ada kawasan
TKP (tempat khusus parkir) tentu
akan lebih efektif menggunakan
gate. Karena lahan, batas, dan ak-
ses keluar masuk kendaraan cukup
jelas,” ungkapnya. (inu/wia/fj)
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